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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan analisis regresi logistik 

untuk mengetahui pengaruh audit delay, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini 

audit tahun sebelumnya terhadap opini audit going concern, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Audit delay memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0250 lebih kecil dari pada 0,05 

(0,0250 < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa audit delay terbukti berpengaruh 

terhadap opini audit going concern pada tingkat signifikansi 5% di perusahaan 

subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran tahun 2018-2020. Ketika proses 

audit lama bisa disebabkan oleh karena auditor harus mencari bukti audit yang 

lebih banyak agar tidak ada kesalahan dalam penerbitan opini. Auditor juga perlu 

melakukan lebih banyak pengujian terhadap laporan keuangan agar bisa 

mendapatkan bukti yang lebih akurat. 

2. Audit tenure memiliki nilai signifikansi sebesar 0,8301 lebih besar dari pada 0,05 

(0,8301 > 0,05). Hal ini membuktikan bahwa audit tenure tidak terbukti 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada tingkat signifikansi 5% di 

perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran tahun 2018-2020. 

Seorang auditor akan tetap mengeluarkan opini audit going concern walaupun 

auditor tersebut sudah menjalani hubungan yang lama dengan kliennya. Ada juga 

peraturan yang bisa mendukung auditor untuk menjaga independensinya, yaitu 

Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 2015 pasal 16 ayat 1 sampai 4. 

3. Ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,4201 lebih besar dari pada 0,05 

(0,4201 > 0,05). Hal ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak terbukti 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada tingkat signifikansi 5% di 

perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran tahun 2018-2020. Tidak 

hanya perusahaan besar yang bisa mengelola perusahaannya namun, perusahaan 

kecil pun terbukti bisa mengelola perusahaannya sehingga bisa terhindar dari 

pemberian opini audit going concern. 
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4. Opini audit tahun sebelumnya memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0106 lebih 

kecil dari pada 0,05 (0,0106 < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa opini audit 

tahun sebelumnya terbukti berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

tingkat signifikansi 5% di perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan 

restoran tahun 2018-2020. Perusahaan yang sudah menerima opini audit going 

concern memiliki kinerja yang kurang baik dan ketika perusahaan sudah 

menerima opini audit going concern, investor dan kreditur akan berpikir berulang 

kali untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

5. Audit delay¸audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000224 yang lebih kecil dari pada 0,05 

(0,000224 < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa audit delay¸audit tenure, ukuran 

perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya secara bersama-sama terbukti 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada tingkat signifikansi 5% di 

perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran tahun 2018-2020. Nilai 

R squared yang didapatkan adalah sebesar 0.480302 atau 48,03%.. Artinya, 

variabel pemberian opini audit going concern dapat dijelaskan oleh variabel audit 

delay, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya sebesar 

48,03% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak ada di dalam penelitian 

ini. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan, 

yaitu: 

1. Bagi Perusahaan Sektor Pariwisata, Perhotelan, dan Restoran  

Perusahaan diharapkan bisa mempelajari faktor yang dapat mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern serta berusaha menghindari pemberian 

opini audit going concern dengan menjaga keberlangsungan perusahaan dalam 

kondisi-kondisi yang tidak terduga untuk di masa yang akan datang. Perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan, memastikan hutang tidak melebihi aset, 

menjaga likuiditas perusahaan, dan upaya lainnya agar dapat menhindari 

penerimaan opini audit going concern. 
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2. Bagi Auditor 

Auditor diharapkan bisa menjaga etika profesi dan independensinya mengingat 

sudah ada peraturan pemerintah yang berlaku mengenai independensi auditor. 

Auditor juga diharapkan bisa menaati aturan yang berlaku mengenai jangka 

waktu proses audit. 

3. Bagi Investor 

Investor diharapkan bisa memperhatikan laporan keuangan dan laporan auditor 

terhadap indikasi non-going concern. Investor juga diharapkan berhati-hati 

dalam memilih perusahaan sebelum melakukan investasi terlebih lagi dalam 

kondisi yang tidak pasti seperti Covid-19. 

4. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan variabel lain yang mungkin 

dapat memengaruhi pemberian opini audit going concern, seperti: profitabilitas, 

solvabilitas, ukuran KAP, dan sebagainya yang belum dibahas di dalam 

penelitian ini. Periode pengamatan yang digunakan juga diharapkan bisa 

melebihi 3 periode. Namun apabila penelitian selanjutnya ingin menggunakan 

variabel ukuran perusahaan, diharapkan bisa menggunakan pengukuran lain 

seperti total penjualan. 
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